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ABSTRAK 

 

Kurniati, Ema. 2010. Menentukan Invers Matriks dengan Metode 

Dekomposisi Adomian. Skripsi Jurusan Matematika Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang.  

 Pembimbing:   (I)  Drs. H. Turmudi, M.Si  

       (II)  Dr. Ahmad Barizi, MA 

 

Metode Dekomposisi Adomian merupakan suatu metode yang 

dikembangkan oleh G. Adomian untuk menentukan invers matriks 

menggunakan sistem partisi secara numerik. Dalam menentukan invers 

suatu matriks akan mengalami kesulitan jika matriks yang dicari 

inversnya berordo besar, maka perlu adanya metode yang lebih efektif 

dan efisien. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

pustaka (library research) yaitu penelitian dengan cara menggumpulka 

buku, atau jurnal yang berkaitan dengan metode Dekomposisi Adomian 

ataupun invers matrik. 

Permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah 

bagaimana cara menentukan invers matrik dengan menggunakan 

metode Dekomposisi Adomian. Sehingga akan dihasilkan langkah-

langkah bagaimana cara menentukan invers matriks dengan metode 

Dekomposisi Adomian beserta contohnya.    

Berdasarkan hasil studi pustaka diperoleh langkah-langkah 

bagaimana cara menentukan invers matriks dengan metode 

Dekomposisi Adomian. Dengan metode ini untuk mencari invers 

matriks yang berordo besar perlu dipartisi terlebih dahulu ke dalam 

bentuk matriks 2x2 untuk mempermudah dalam perhitungan, selain itu 

juga untuk menjamin kekonvergenan invers suatu matriks.  

Untuk matriks berukuran 2nx2n, dengan n genap, maka matriks 

tersebut dipartisi secara simetri. Sedangkan untuk matriks berukuran 

nxn atau 2nx2n, dengan n ganjil, maka matriks tersebut dipartisi secara 

taksimetri. Karena metode Dekomposisi Adomian ini menggunakan 

sistem iterasi, maka hasil invers matriks yang diperoleh merupakan nilai 

aproksimasi (pendekatan). Semakin banyak jumlah iterasinya, maka 

semakin mendekati benar nilai invers matriknya.  

  

Kata Kunci: dekomposisi adomian, matriks, invers, partisi 

  



 
 

ABSTRAC 

 

 

Kurniati, Ema. 2010. Determining of Matric Inverse by Adomian’s 

Decomposition Method.  Thesis. Mathematics Department. Faculty of 

Science and Technology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University of Malang. 

   The Advisors:   (I)  Drs. H. Turmudi, M.Si 

                  (II) Dr. Ahmad Barizi, MA 

 

Adomian‟s Decomposition Method (ADM) is one of method which 

is developed by George Adomian. This method is determined of matric 

inverse using partisis system in numeric. Often, we found some 

difficulties in the way of determine matric inverse, if the inverse that we 

looks for are having big ordo. Because of that, we needs method that 

more effective and efficient.  In conducting this research, the writer used 

library research as likes conducting of books or journal which relates to 

Adomian‟s Decomposition Method although matric inverse. 

The problem that shows in this research is how to determine matric 

inverse using Adomian‟s Decomposition Method complete by the 

examples.  

According to the results of previous studies, the writer finds steps 

of how to determine matric inverse with big ordo. Firstly, we have to 

partition that ordo into matrix form 2x2 to easily in calculate and 

guarantee a convergent of matric inverse.  

For matric have a measurement of 2nx2n, with n even, then that 

matric must be partition by symmetry. Whereas, for matric measurement 

nxn or 2nx2n, with n odd, therefore that matrix which partition by 

antisymmetry. Because of that Adomian‟s Decomposition using by 

system iteration until matric inverse that obtained with approximation 

value (approached). More and more the number of iteration, so much 

closer values right the matric inverse. 

 

   Key words: Adomian‟s Decomposition, matric, inverse, partition 

 

  



 
 

 البحث ملخص

. Dekomposisi Adominanبالطريقة  Invers Matriks. تعيين 0202كٕسٍَاتً، إًٌا. 

انثحث انعهًً فً قسى انشٌاضح كهٍح انعهٕو ٔانتكُٕنٕجٍا تجايعح يالاَج الإسلايٍح 

( انذكتٕساَذٔط تشيزي انًاجستٍش، 0انحكٕيٍح "يٕلاَا يانك إتشاٍْى". انًششف: 

 س أحًذ تاسصي انًاجستٍش.( انذكت0ٕ

 Georgeًْ انطشٌقح انتً ٌطٕسْا  Dekomposisi Adominanانطشٌقح          

Adominan  ٍٍٍنتعInvers Matriks  تاستخذاو انُظاو انشقً عذدٌا. ستٕجذ

انًطهٕب كثش قٍاسّ. نزا ٌحتاج  Invers Matriksانصعٕتح فً ْزا انتعٍٍٍ إرا كاٌ 

 نفعانٍح.فٍّ انطشٌقح انًُاسثح ٔا

 Invers Matriksانسؤال فً ْزِ انٕظٍفح الأخٍشج ْٕ كٍف طشٌقح تعٍٍٍ          

. فانُتٍجح انًحصٕنح عهٍٓا ًْ خطٕاخ تعٍٍٍ Dekomposisi Adominanتانطشٌقح 

Invers Matriks  تانطشٌقحDekomposisi Adominan .ٔانًُارج 

 Inversٓا خطٕاخ تعٍٍٍ اعتًادا عهى َتٍجح انثحث انُظشي تحصم عهٍ          

Matriks  تانطشٌقحDekomposisi Adominan طهة .Invers Matriks  انزي كثش

. ٌشاد تّ تسٍٓم انحساب ٔضًٍ Matriks 2x2قٍاسّ ٌحتاج إنى تٕصٌعّ فً شكم 

 .Invers Matriksانًقاستح يٍ صٕاب 

 Matriks           2عهى قٍاطnx2n  بn ا انشفعً فٕٓ يٕصع يتًاثلا. ٔأي

Matriks  عهى قٍاطnxn  ٔ2أnx2n  بn  ٌانٕتشي فٕٓ يٕصع غٍش يتًاثم. لأ

 Invers" فُتٍجح iterasiتستخذو انُظاو " Dekomposisi Adominanانطشٌقح 

Matriks  انًحصٕنح عهٍٓا ًْ انقًٍحAproksimasi كهًا تضداد جًهح .iterasi 

 يٍ انصٕاب. Invers Matriksفٍضداد قشب قًٍح 

   .Dekomposisi Adominan,  Invers, Matriks,ٔصع: الكلمات المفتاح           

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan pernah lepas dari berbagai 

permasalahan. Permasalahan-permasalahan tersebut menyangkut dari berbagai 

aspek, yang dalam penyelesaiannya diperlukan suatu pemahaman melalui suatu 

metode dan ilmu bantu tertentu, salah satunya ilmu matematika. Matematika 

merupakan ratunya ilmu pengetahuan, sehingga matematika tidak dapat 

dilepaskan  dari berbagai macam ilmu pengetahuan.    

Matematika pada dasarnya berkaitan dengan pekerjaan menghitung, 

sehingga tidak salah jika kemudian ada yang menyebut matematika adalah ilmu 

hitung atau ilmu al hisab (Abdusysyakir, 2007: 83).  

Terdapat banyak ayat al Quran yang berisi tentang penghitungan. 

Sebagaimana yang terdapat pada QS. al An’am (6: 160): 

                                  

        

Artinya: “Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala) 

sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa perbuatan 

jahat Maka Dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 

kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” 
 

Pada ayat tersebut, secara tidak langsung terdapat rumus matematika untuk 

menentukan balasan perbuatan kebaikan dan kejahatan. Amal kebaikan mendapat 

pahala sepuluh kali amal kebaikan tersebut, sedangkan amal kejahatan mendapat 



 
 

balasan satu kali dari amal kejahatan tersebut. Secara matematika diperoleh rumus 

      untuk amal kebaikan serta rumus     untuk amal kejahatan. Variabel 

  menyatakan nilai amal dan variabel   menyatakan balasan yang diperoleh. 

Matematika tidak lain adalah ilmu yang menjadi alat bagi kebutuhan 

manusia. Matematika telah diciptakan dan sengaja disediakan untuk menuntun 

manusia memahami kekuasaan Allah SWT. 

Alam semesta memuat bentuk-bentuk dan konsep matematika, meskipun 

alam semesta tercipta sebelum matematika itu ada. Alam semesta serta segala 

isinya diciptakan Allah dengan ukuran-ukuran yang cermat dan teliti, dengan 

perhitungan-perhitungan yang mapan, dan dengan rumus-rumus serta persamaan 

yang seimbang dan rapi (Abdusysyakir, 2007: 79). 

Dalam al Quran surat al Qomar ayat 49 disebutkan 

              

Artinya: ”Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 

ukuran.” 

 

Matriks merupakan sebuah cabang dari ilmu Aljabar Linear, yang mana 

merupakan salah satu bahasan penting dalam matematika. Sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, aplikasi matriks banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam bidang matematika sendiri maupun bagi 

disiplin ilmu yang lain. Disadari atau tidak, penggunaan aplikasi tersebut banyak 

dimanfaatkan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Misalnya pada aplikasi perbankan yang senantiasa 

berkutak atik dengan angka-angka, dalam dunia olahraga penentuan klasemen 



 
 

suatu pertandingan, dalam bidang ekonomi digunakan untuk menganalisa input 

dan output seluruh sector ekonomi (Supranto, 1987: 241). Sedangkan dalam 

matematika, matriks dapat digunakan untuk menangani model-model linear, 

seperti mencari penyelesaian sistem persamaan linear. 

Di sisi lain, banyak juga permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan 

masalah matriks itu sendiri, diantaranya adalah bagaimana cara menentukan 

invers suatu matriks, yang dikenal juga sebagai kebalikan dari suatu matriks. 

Sedangkan masalah yang sering muncul dalam mencari invers matriks biasanya 

berhubungan dengan ukuran matriks yang akan dicari inversnya. Semakin besar 

matriksnya, semakin rumit juga perhitungannnya, sehingga dibutuhkan metode 

yang tepat. Cara yang bisa kita gunakan dalam mencari invers matriks antara lain 

dengan menggunakan adjoint, metode counter, atau dengan cara matriks partisi.

 Selain metode tersebut, ternyata tedapat metode lain yang dapat 

digunakan, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh George Adomian, yaitu 

mencari invers suatu matriks secara numerik dengan metode dekomposisi, karena 

tidak semua permasalahan matematik bisa diselesaikan secara eksak, maka perlu 

adanya suatu metode yang bisa menyelesaikan permasalahan tersebut secara 

numerik. Oleh sebab itu George Adomian menawarkan cara aproksimasi yang 

mungkin bisa memberikan sesuatu yang mungkin efisien dalam menghitung 

invers matriks. Dengan metode ini, matriks yang dicari inversnya didekomposisi 

dulu ke dalam penjumlahan matriks, kemudian matriks tersebut disubstitusi ke 

dalam rumus untuk mendapatkan invers matriks.  



 
 

Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka dalam tugas akhir ini akan 

dibahas tentang penjabaran metode dekomposisi yang telah dikemukakan oleh 

George Adomian. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah 

tentang bagaimana cara menentukan invers matriks dengan metode dekomposisi 

Adomian. 

 

1.3  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan metode Dekomposisi 

Adomian dalam menentukan invers matriks. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini nantinya tidak meluas, maka penulis perlu 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Elemen-elemen matriks yang digunakan pada matriks asal adalah bilangan 

rasional. 

2. Matriks yang digunakan adalah matriks n x n. 

 

 

 

 



 
 

1.5 Manfaat Penulisan 

1. Bagi Penulis 

 Untuk memperdalam pemahaman penulis mengenai materi tentang invers 

matriks, dan mengembangkan wawasan disiplin ilmu yang telah dipelajari 

untuk mengkaji suatu permasalahan Aljabar Linear khususnya dalam hal 

mencari invers matriks dengan menggunakan metode Dekomposisi Adomian. 

2. Bagi Pembaca 

 Memberikan informasi kepada pembaca bahwa terdapat metode lain yang 

dapat digunakan dalam menentukan invers matriks dan bisa membantu mencari 

invers matrik yang berukuran besar dengan mudah. 

 

1.6 Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan penelitian perpustakaan (library 

research). penelitian perpustakan bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dengan bermacam-macam materi yang terdapat dalam ruangan 

perpustakaan, seperti buku, majalah, jurnal, dokumen catatan dan internet. 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah dan membuat rancangan terlebih dahulu mengenai 

suatu permasalahan yang akan dibahas. 

2. Mengumpulkan dan memahami berbagai literatur yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan dibahas dengan cara membaca dan menelaah 

materi yang berkaitan. Dalam hal ini, literatur yang digunakan berupa buku-

buku yang berkaitan dengan invers matriks. 



 
 

3. Menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan metode deduksi, yaitu 

cara berpikir yang berangkat dari hal-hal yang umum menuju kesimpulan 

yang khusus. Penelitian ini menggunakan metode Dekomposisi Adomian 

untuk menentukan suatu invers matriks. 

4. Membuat kesimpulan. Kesimpulan merupakan jawaban singkat dari 

permasalahan yang telah dikemukan dalam pembahasan.  

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca memahami tulisan ini, penulis membagi 

tulisan ini kedalam empat bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: Dalam bab ini dijelaskan latar belakang masalah, 

permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI: Dalam bab ini dikemukakan hal-hal yang mendasari 

dalam teori yang dikaji. 

BAB III PEMBAHASAN: Dalam bab ini dipaparkan pembahasan tentang 

bagaimana cara mencari invers matriks dengan metode Dekomposisi Adomian. 

BAB IV PENUTUP: Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan akhir penelitian dan 

saran. 

  



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Pentingnya Bekerja (Pembagian Kerja) Sesuai Profesi dan Posisi 

 Dalam al Quran terdapat beberapa ayat tentang bekerja sesuai kemampuan 

(profesi), diantaranya terdapat pada surat Huud ayat 93:   

                       

                

 
Artinya: “Dan (Dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut 

kemampuanmu, Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan 

mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakannya dan 

siapa yang berdusta. dan tunggulah azab (Tuhan), Sesungguhnya akupun 

menunggu bersama kamu." 

 

 Dari ayat tersebut, Allah SWT menyampaikan informasi perkataan 

Syu’aib “I‟maluu „alaamakaanatikum” kepada kaumnya yang berarti menurut 

kemampuanmu, atau bisa dipahami dalam arti kondisi yang menjadikan seseorang 

mampu melaksanakan pekerjaan yang dikehendakinya semaksimal mungkin 

(Ja’far, 2007: 284). Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna ayat tersebut 

adalah menurut kedudukanmu.  

Dalam tafsir al Aisar, “berbuatlah menurut kemanpuanmu” diartikan 

dengan berbuatlah apa-apa yang ingin kalian perbuat sesuai kemampuanmu dari 

amalan kalian (Jabir, 2007: 733).  

Dekomposisi merupakan suatu bentuk metode yang relevan untuk 

digunakan dalam pembagian kerja sesuai dengan profesi dan posisi. Hal ini bisa 



 
 

dilihat dari konsep dekomposisi yang berarti menguraikan dalam bentuk yang 

lebih sederhana.  

Dicontohkan dalam sebuah penyelelesaian permasalahan dalam 

kehidupan, jika terdapat suatu permasalahan besar, maka permasalahan tersebut 

henkdaknya diselesaikan dengan cara mencari akar permasalahannya terlebih 

dahulu. Kemudian, jika sudah di temukan akar masalahnya maka hendaknya 

permasalahan tersebut di sederhanakan, dalam artian agar permasalahan tersebut 

lebih mudah untuk diselesaikan.    

 Senada dengan ayat tersebut diatas, pada surat Huud ayat 121 juga ikut 

menguatkan tentang pentingnya memposisikan diri sesuai dengan kemampuan 

(profesi):  

                   

 

Artinya: “Dan Katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: 

Berbuatlah menurut kemampuanmu; Sesungguhnya Kami-pun berbuat 

(pula)." 

  

2.2 Matriks 

2.2.1 Pengertian Matriks 

 Matriks adalah susunan segi empat siku-siku dari bilangan-bilangan. 

Bilangan-bilangan dalam susunan tersebut dinamakan entri dalam matriks (Anton, 

1997: 22). Matriks yang mempunyai m baris dan n kolom dinyatakan dengan:  

     

[
 
 
 
 
             
             

             

     
             ]

 
 
 
 

 



 
 

Matriks tidak mempunyai nilai tetapi ukuran. Ukuran matriks disebut ordo 

yang ditentukan oleh banyaknya baris dan banyaknya kolom. Jika matriks A 

mampunyai m baris dan n kolom, maka matriks A berordo    . 

Suatu matriks yang mempunyai m baris dan n kolom dapat dinyatakan 

sebagai       (   )   
 

dengan: i= 1, 2, 3, … m menunjukkan baris 

   j= 1, 2, 3, … n menunjukkan kolom 

Contoh:      [
  
  
  

]       [
   
   
   

] 

2.2.2 Jenis-Jenis Matriks 

 Adapun jenis-jenis matriks antara lain: 

1. Matriks baris 

Matriks baris adalah suatu matriks yang hanya terdiri dari satu  baris, 

atau matriks berordo 1 x n. Matriks baris disebut juga vektor baris. Secara 

umum dapat ditulis dengan       dengan                   

Contoh:            [   ]      [    ] 

2. Matriks kolom 

Matriks kolom adalah matriks yang hanya terdiri dari satu kolom, atau 

matriks berordo m x 1. Matriks baris disebut juga vektor kolom. Secara umum 

dapat ditulis dengan       dengan                   

Contoh:            [
 
 
 
]       *

 
 
+ 



 
 

3. Matriks Nol 

Matriks nol adalah matriks di mana semua unsurnya nol (Gazali, 2005:7)   

Contoh:      *
  
  

+       *
   
   

+ 

4. Matriks Bujur Sangkar 

Matriks bujur sangkar adalah suatu matriks yang banyaknya baris sama 

dengan banyaknya kolom, yang dinyatakan dengan     , dimana    , 

dapat ditulis dengan              
, Matriks berordo     disebut juga 

matriks bujur sangkar ordo n.  

     

[
 
 
 
 
             
             

             

     
             ]

 
 
 
 

 

Elemen-elemen matriks bujur sangkar: 

                   disebut element diagonal utama, sedangkan 

                           disebut element diagonal kedua. 

Dalam hal ini hanya matriks bujur sangkar yang mempunyai elemen 

diagonal utama dan elemen diagonal kedua.  

Contoh:      *
  
  

+       [
   
   
   

] 

5. Matriks Segitiga 

Matriks segitiga atas adalah matriks bujur sangkar dengan elemen-

elemen yang terletak di bawah elemen diagonal utama semua nol. Bentuk 

umumnya adalah       dengan              (Ayres, 1985:10). 



 
 

     

[
 
 
 
 
             

           

         

     
       ]

 
 
 
 

 

Matriks segitiga bawah adalah matriks bujur sangkar dengan elemen-

elemen yang terletak di atas elemen diagonal utama semua nol. Bentuk 

umumnya adalah       dengan              (Ayres, 1985:10). 

     

[
 
 
 
 
       
         
           
     

             ]
 
 
 
 

 

Contoh:  

Matriks segitiga atas        [
   
   
   

] 

Matriks segitiga bawah        [
   
   
   

] 

6. Matriks Diagonal  

Matriks diagonal merupakan matriks bujur sangkar dengan semua 

elemen-elemen yang bukan elemen diagonal utama adalah nol. Dengan kata 

lain suatu matriks A berorde n x n disebut matriks diagonal, jika       

untuk    . 

     

[
 
 
 
 
       
       
       
     
       ]

 
 
 
 

 

Adapun elemen-elemen diagonalnya boleh nol dan boleh tidak nol. 

  



 
 

Contoh:       [
   
   
   

]       [
   
   
   

] 

7. Matriks Skalar 

 Matriks skalar adalah matriks diagonal dengan semua elemen-elemen 

diagonal utamanya sama dengan k, dimana      . Bentuk umum matriks 

scalar adalah       untuk     dan        untuk    . 

     

[
 
 
 
 
     
     
     
     
     ]

 
 
 
 

 

Contoh:      *
  
  

+       [
   
   
   

] 

8. Matriks Identitas 

Matriks identitas adalah matriks skalar dengan elemen-elemen diagonal 

utama semuanya sama dengan satu (Gazali, 2005: 4). Bentuk umum matriks 

identitas dinyatakan dengan     
  
                dengan       

untuk    ;       untuk    . 

Contoh:      *
  
  

+       [
   
   
   

] 

2.2.3 Operasi Matriks dan Sifat-Sifatnya 

 Adapun operasi-operasi matriks antara lain: 

1. Penjumlahan Matriks 

Jika A= (aij) dan B= (bij) merupakan matriks berukuran sama m x n. 

Jumlah matriks A dan B adalah matriks berukuran m x n yang diperoleh 



 
 

dengan menjumlahkan entri-entri pada B dengan entri-entri yang 

bersesuaian pada A. Dengan kata lain, suatu matriks dapat dijumlahkan 

jika mempunyai ukuran yang sama. Dalam hal ini bisa ditulis, 

              

Notasi ini mempertegas bahwa elemen pada baris ke-i dan kolom ke-

j dari matriks A + B adalah aij+bij yang kita peroleh sebagai jumlah elemen 

seletak dari masing-masing matriks.   

Sifat-Sifat Penjumlahan Matriks 

Jika diketahui A, B dan C suatu matriks, maka penjumlahan matriks 

memenuhi sifat-sifat: 

a. A + B = B + A  (komutatif)   

Bukti: 

Misalkan   [   ]   
  dan   [   ]   

 

Ruas kiri 

               [   ]   
 

                 
  

  

Ruas kanan 

               [   ]   
 

                 
  

 

Jadi [   ]   
 [   ]   

 

Karena matriks dari ruas kiri mempunyai ukuran yang sama dengan 

ruas kanan, dan elemen-elemen dari kedua matriks tersebut sama, yaitu 



 
 

[   ]   
 [   ]   

  maka hukum komutatif untuk penjumlahan A + B 

= B + A terpenuhi. 

b.  (A + B) + C = A + (B + C)  (Assosiatif) 

Bukti: 

Misalkan   [   ]   
   [   ]   

  dan   [   ]   
 

Ruas kiri 

    *   +   
 

dengan               

        *   +   
 

dengan             (       )               

Ruas kanan 

    [   ]   
 

              

            [   ]   
 

               (       )            

Jadi *   +   
 [   ]   

 

Karena matriks dari ruas kiri mempunyai ukuran yang sama dengan 

ruas kanan, dan elemen-elemen dari kedua matriks tersebut sama, yaitu  

*   +   
 [   ]   

  maka hukum assosiatif untuk penjumlahan 

                terpenuhi. 

 

 



 
 

2. Pengurangan Matriks 

Jika A dan B adalah sebarang dua matriks yang ukurannya (ordo) 

sama, maka selisih A-B adalah matriks yang diperoleh dengan 

mengurangkan elemen-elemen A dengan elemen-elemen B yang 

berpadanan. Matriks yang ukurannya berbeda tidak dapat dikurangkan 

(Anton, 2004: 47).  

Secara umum dapat dinyatakan dengan               

 Sifat-Sifat Pengurangan  Matriks 

1.               (tidak komutatif) 

2.                 (tidak assosiatif) 

3. Perkalian Matriks  

Jika A adalah matriks     dan B adalah matriks     maka 

hasil kaki (product) AB adalah matriks     yang entri-entrinya 

ditentukan sebagai berikut. Untuk mencari entri pada baris i dan kolom j 

dari AB, pisahkanlah baris i dari matriks A dan kolom j dari matriks B. 

kalikan entri-entri yang bersesuaian dri baris dan kolom tersebut dan 

kemudian jumlahkan hasil yang diperoleh. 

[
 
 
 
 
       

   
       

   
       ]

 
 
 
 

[
 
 
 
 
           

     
     
     

           ]
 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
       

   
     

   
       ]

 
 
 
 

 

dengan  

                           ∑       

 

   

 



 
 

Misalkan matriks   [          ] adalah matriks berordo     

dengan matriks   [

   

   

 
   

] yang berordo    , dimaksudkan sebagai 

matriks   [                      ] berordo    , yaitu 

[          ]  [

   

   

 
   

]  [                      ]  [∑       

 

   

] 

 Perhatikan bahwa operasinya adalah baris dengan kolom, dimana 

tiap elemen baris dikalikan dengan elemen kolom padanannya dan 

kemudian hasil kali itu dijumlahkan. 

Sifat-Sifat Perkalian Matriks 

Jika diketahui A, B dan C suatu matriks, maka perkalian matriks 

memenuhi sifat-sifat: 

a.    dan    (Tidak selalu Komutatif) 

AB dan BA tidak selalu setara. Kesetaraan tidak terjadi karena 

tiga alasan: Kemungkinan pertama, hasil kali AB dapat didefinisikan 

tetapi BA tidak dapat didefinisikan. Sebagai contoh,  

Jika   *
  
   

+ dan   *
   
    

+, maka  

   *
  
   

+ *
   
    

+  *
     
       

+  

Sedangkan    *
   
    

+ *
  
   

+   tidak ada hasil kalinya, 

karena      dan      



 
 

Mungkin pula terjadi bahwa AB dan BA keduanya dapat 

didefinisikan tetapi memiliki ukuran yang berbeda. Ini terjadi jika A 

adalah matriks     dan B adalah matriks    . Kemungkinan 

terakhir, sebagaimana pada contoh berikut: 

Misal:   *
   
  

+    *
  
  

+ 

Dengan mengalikan keduanya diperoleh 

   *
   
  

+ *
  
  

+  *
    
   

+ 

   *
  
  

+ *
   
  

+  *
  
   

+ 

diperoleh      , meskipun AB dan BA dapat didefinisikan dan  

memiliki ukuran yang sama. 

b.                (Assosiatif) 

  Jika   [   ]   
   [   ]   

  dan   [   ]   
maka 

Ruas kiri: 

    [   ]   
, dengan                              ∑       

 
    

      [   ]   
, dengan                              

    (                        )

    (                        )     

    (                        ) 

 ∑         

 

   

 ∑         

 

   

    ∑         

 

   

 



 
 

 ∑∑         

 

   

 

   

 

Ruas kanan: 

    [   ]   
, dengan                              

∑       
 
    

      [   ]   
, dengan                              

 (                        )   

                                  

 (                        )    

 ∑         

 

   

 ∑         

 

   

    ∑         

 

   

 

 ∑∑         

 

   

 

   

 

 Jadi A(BC) = (AB)C terbukti. 

c.                  (Distributif) 

Bukti: 

Jika   [   ]   
   [   ]   

  dan   [   ]   
maka 

 Ruas kiri:  

        *     
  
+
   

 

         [   ]   
, dengan     ∑             

 
    

Ruas kanan: 

    *   +   
 ,dengan      ∑        

 
    



 
 

   [   ]   
 ,dengan      ∑        

 
    

      ∑       

 

   

 ∑        ∑              

 

   

 

   

  

 ∑        

 

   

     

Jadi A(B+C) = AB + BC terbukti.  

 

2.3 Determinan 

2.3.1 Pengertian Determinan 

 Determinan adalah susunan bilangan atau simbol yang berbentuk bujur 

sangkar dan disajikan di antara dua garis tegak. Determinan sebagai satu kesatuan 

yang mewakili suatu nilai dari matriks yang diberikan. Determinan matriks A 

dinotasikan dengan | |  atau det (A).  

.Jika diketahui matriks bujur sangkar A yang berordo      

     *
      

      
+ 

Maka determinan matriks A didefinisikan sebagai hasil kali elemen-

elemen yang berada di diagonal dari kiri atas ke kanan dikurangi dengan hasil kali 

elemen-elemen yang berada di diagonal dari kanan atas ke kiri bawah. Secara 

matematis bisa ditulis sebagai berikut: 

       |
      

      
|                

 

 



 
 

Contoh:  

Tentukan determinan matriks A berikut: 

     *
  
  

+ 

Penyelesaian:  

       |
  
  

|                

 

2.3.2 Mencari Determinan Dengan Menggunakan Kofaktor 

 Suatu matriks kuadrat A dengan n baris dan n kolom kita hilangkan baris 

ke-I dan kolom ke-j, maka determinant dari matriks kuadrat dengan (n-1) baris 

dan (n-1) kolom, yaitu sisa matriks yang tinggal (disebut minor matriks dari 

elemen    ) diberi simbol|   |. Apabila pada setiap minor kita tambahkan tanda + 

(plus) atau – (minus) sebagai tanda pada determinan dan kemudian kita beri 

symbol:        
|   |maka kita peroleh apa yang sering disebut kofaktor elemen 

    dan biasanya diberi symbol    . Dengan kata lain kofaktor            
|   |, 

ini berarti bahwa setiap elemen mempunyai kofaktor sendiri-sendiri. 

Nilai determinan matriks A sama dengan penjumlahan hasil kali semua 

elemen dari suatu baris atau kolom matriks A dengan kofaktor masing-masing 

yaitu: 

a. Dengan menggunakan elemen-elemen baris ke-i 

                               

       ∑       

 

   

             

 



 
 

b. Dengan menggunakan elemen-elemen kolom ke-j 

                                

       ∑       

 

   

             

Contoh: 

Carilah determinan matriks A berikut 

  [
   
   
   

] 

Jawab: 

Dengan menggunakan baris ke-1 (i=1) 

                              

           |
  
  

|         

           |  
  

|           

           
|  
  

|         

                                       

2.4 Partisi Matriks 

  Partisi matriks adalah memartisi suatu matriks menjadi matriks-matriks 

yang lebih kecil denga sn cara menggambar garis-garis horisontal antara baris-

baris dan garis-garis vertikal antara kolom-kolom. Matriks-matriks yang lebih 

kecil disebut submatriks. Partisi matriks dibuat untuk memperkecil ordo dari 

matriks semula (Leon, 2009: 64). 

 



 
 

Misal, jika A adalah matriks ordo      

  [

               

               

               

               

] 

Jika garis-garis digambarkan antara baris kedua dan baris ketiga dan 

antara kolom ketiga dan kolom keempat, maka A akan tebagi menjadi empat 

submatriks                     yang dinyatakan dengan: 

[

               
               

               
               

]  [
    

    
] 

Pembentukan partisi suatu matriks ada kaitannya dengan perkalian 

matriks, sehingga syarat perkalian materiks perlu diperhatikan. 

  Pada pembahasan ini terdapat dua macam partisi yang diterapkan, yaitu: 

1. Partisi simetri adalah jika matriks asal dibagi menjadi empat buah 

submatriks yang berukuran sama. 

2. Partisi taksimetri adalah jika matriks asal dibagi menjadi empat buah 

submatriks yang ukurannya berbeda. Dalam hal ini, maka blok diagonal 

harus merupakan matriks bujur sangkar dan dua blok yang lain adalah 

matriks baris dan matriks kolom. 

Contoh:   [

    
    
    
    

] 

Partisi simetri dari matriks A adalah   [

    
    
    
    

] 



 
 

 Sedangkan partisi taksimetri dari matriks A adalah   [

    
    
    
    

] 

2.5 Invers Matriks 

2.5.1 Pengertian Invers Matriks 

 Jika A adalah matriks bujur sangkar dan jika kita dapat mencari matriks B, 

sehingga AB = BA = I, maka A dikatakan dapat dibalik (invertible) dan B 

dinamakan invers dari A. Jika matriks B tidak dapat didefinisikan, maka A 

dinyatakan sebagai matriks singular. Dapat ditunjukkan dengan A
-1 

(Anton, 1998: 

34). 

Contoh pembuktian persyaratan invers: 

Matriks   *
  
  

+ adalah invers dari   *
   
   

+ 

Karena 

    *
   
   

+ *
  
  

+  *
  
  

+    

dan     *
  
  

+ *
   
   

+  *
  
  

+    

2.5.2 Sifat-Sifat Invers Matriks 

 Sifat-sifat dari invers matriks antara lain: 

1. Jika matrik B ataupun C adalah invers dari matriks A, maka B=C 

Bukti: 

Karena B adalah invers dari A, maka BA=I. dengan mengalikan kedua ruas 

di sisi kanannya dengan C diperoleh (BA)C = IC = C. Tetapi (BA)C = 

B(AC) = BI = B, sehingga C = B. 



 
 

2. Jika A dan B adalah matriks-matriks yang dapat dibalik dan ukurannya 

sama, maka: 

a. AB dapat dibalik 

b. (AB)
-1

 = A
-1

B
-1

 

3. Jika A adalah matriks bujur sangkar, sedangkan  r dan s adalah bilangan 

bulat, maka:  

A
r
A

s 
= A

r+s
 dan (A

r
)
s 
= A

rs 

4. Jika A adalah matriks yang dapat dibalik (invertible), maka: 

a. A
-1 

dapat dibalik dan (A
-1

)
-1

= A 

b. Jika    , maka kA mempunyai kebalikan dan       
 

 
   

 

(Cullen, 1993: 68) 

c. A
n
 dapat dibalik dan (A

n
)
-1

=  (A
-1

)
n
, untuk n= 0, 1, 2, ..., n 

 

2.5.3 Beberapa Metode Mencari Invers Matriks 

a. Mencari Invers Suatu Matriks dengan Mempergunakan Adjoint 

Misalkan A suatu matriks kuadrat dengan baris dan kolomnya masing-

masing sebesar n. Jadi   (   )              Dan setiap element dari 

matriks mempunyai kofaktor, yaitu elemen     mempunyai kofaktor      

Apabila semua kofaktor itu dihitung untuk semua elemen matriks A, kemudian 

dibentuk suatu matriks K dengan kofaktor dari semua elemen matriks A 

sebagai elemennya, maka: 

  (   )  [

          

          

    
          

] disebut matriks kofaktor 



 
 

Yang disebut adjoint matriks A ialah suatu matriks yang elemen-

elemennya terdiri dari transpose semua kofaktor dari elemen-elemen matriks 

A, yaitu apabila:   (   ), dimana     ialah kofaktor dari elemen   , maka 

adjoint matriks A yaitu:           (   
 )      (Supranto, 2003:134). 

Jadi, jelasnya        ialah transpose dari matriks kofaktor K,  yaitu: 

           [

          

          

    
          

] 

Contoh:  

Cari invers matriks A berikut: 

  *
  
  

+                       

    
 

      
[
      

      
] 

         Ingat:                      atau               (   ) dimana     

                                             dihapus/dihilangkan. 

               

                

                

               

Jadi      
 ⁄ *

   
   

+  [

 
 ⁄   

 ⁄

  
 ⁄

 
 ⁄

] 

Cek:      *
  
  

+ *
   
   

+  *
  
  

+    



 
 

b. Mencari Invers Suatu Matriks dengan Metode Counter 

Apabila A suatu matriks kuadrat yang non-singular, yaitu          , 

dengan baris dan kolom masing-masing sebanyak n dan    suatu identity 

matriks. Kemudian    diletakkan di sebelah kanan matriks A, maka 

diperoleh suatu matriks M yang disebut Augemented matriks sebagai 

berikut:      . Selanjutnya apabila terhadap baris-baris baik dari 

matriks A maupun matriks   , jelasnya terhadap baris-baris Augemented 

matriks M, dilakukan tranformasi elementer sedemikian rupa sehingga 

matriks A berubah menjadi    maka akan diperoleh invers dari A, yaitu 

   
 yang berada di tempat dari mana    berasal, dengan perkataan lain 

setelah A berubah menjadi    maka    berubah menjadi    
 (Supranto, 

2003:139). 

Contoh: 

  Carilah invers matriks A dengan menggunakan metode counter. 

   *
  
  

+ 

Dibentuk augemented matriks M sebagai berikut: 

        *
    
    

+
   ⁄

     ⁄
  

a) Terhadap matriks M 

Baris kedua dikurangi   ⁄  kali yang pertama, ke mudian baris 

pertama dikalikan dengan   ⁄  diperoleh    sebagai berikut: 

   [
   ⁄   ⁄  
   ⁄    ⁄  

]
    

  
 

 



 
 

b) Terhadap matriks    

Baris pertama dikurangi 3 kali yang kedua, baris kedua dikalikan 

dengan 4, diperoleh    sebagai berikut: 

   *
     
     

+ 

           Jadi     *
   
   

+ 

Cek:      *
  
  

+ *
   
   

+  *
  
  

+ 

c. Mencari Invers Matriks dengan Matriks Partisi 

Misalkan terdapat suatu matriks kuadrat dengan n baris dan n 

kolom, yaitu matriks A, 

  *
  
  

+  

   jadi  

A suatu matriks dengan s baris dan s kolom 

P sub-matriks dengan s baris dan s kolom  

Q sub-matriks dengan s baris dan m kolom  

R sub-matriks dengan m baris dan s kolom  

S sub-matriks dengan m baris dan m kolom 

 

 



 
 

Misalkan juga bahwa invers A yaitu    
 merupakan partisi sebagai 

berikut:  

     *
  
  

+  

dimana 

E sub-matriks dengan s baris dan s kolom  

F sub-matriks dengan s baris dan m kolom  

G sub-matriks dengan m baris dan s kolom  

H sub-matriks dengan m baris dan m kolom 

  Selanjutnya dianggap bahwa sub-matriks S mempunyai invers, jadi 

   
 diketahui, kemudian karena untuk suatu invers selalu berlaku 

persamaan:       , maka diperoleh persamaan berikut: 

[
  
  

] *
  
  

+  [
   
   

] 

 Setelah dilakukan perkalian, diperoleh 4 persamaan sebagai berikut: 

                 

                

                 

                 



 
 

Dengan mempergunakan cara substitusi, maka bisa dicari elemen    
 

yang terdiri dari E, F, G, H. 

Perhatikan persamaan (3) 

                 

       hasil ini dimasukkan 

          ke (1) 

 Maka (1)  

                 

                 

              

(        )     

               

            Dari persamaan (4)   

                

         

             

            



 
 

Digunakan Persamaan (2) 

               

                  

                 

                 

akan tetapi dari hasil sebelumnya               , jadi  

          
 

         

Setelah dikumpulin semua, diperoleh hasil sebagai berikut: 

              , 

         

          

            

Jadi kalau   *
  
  

+ maka      *
  
  

+  

     *
  
  

+  *           
  

      

                
+  

 

 

 

 

 



 
 

Contoh: 

Carilah invers matriks A di bawah ini dengan menggunakan partisi 

matriks.  

  [
   
   
    

] 

 

Dibuat matriks A menjadi partisi matriks 

  *
  
  

+  [
   
   
    

] 

Jadi  sub-matriks P=1, terdiri dari satu elemen  

Jadi sub-matriks Q= (2,3), sebagai vector baris  

Jadi sub-matriks R= [ 1, 1], sebagai vector kolom 

Jadi sub matriks   *
  
   

+, sebagai matriks 2x2 

Misalkan      *
  
  

+  

Dicari    
 

  *
  
   

+                           

    
 

      
       

 



 
 

                 

                

                

               

    
 

      
       

 

  
*
    
   

+  [
    ⁄     ⁄

    ⁄    ⁄
] 

               

          [
    ⁄     ⁄

    ⁄    ⁄
]  (

     

  
 
     

  
)      ⁄      ⁄   

          ⁄      ⁄  *
 
 
+  

   

  
    ⁄  

             ⁄     ⁄  

                   ⁄        ⁄  

             ⁄      ⁄      ⁄       ⁄      ⁄         ⁄   

          

      
 

  
*    
   

+ *
 
 
+  

[
 
 
 
    

  
    

  ]
 
 
 
 [

   ⁄
    ⁄

] 

          [
   ⁄

    ⁄
]     [

   ⁄

  ⁄
]⁄  

            



 
 

      [
   ⁄

    ⁄
] 

      [
   ⁄

    ⁄
]       ⁄   [

     ⁄    ⁄

   ⁄     ⁄
]  

 

  
[
     ⁄
    ⁄

] 

            [
    ⁄     ⁄

    ⁄    ⁄
]  [

     ⁄    ⁄

   ⁄     ⁄
] 

  [
    ⁄      ⁄

     ⁄     ⁄
]  [

    ⁄

   ⁄
] 

Jadi      *
  
  

+  [
   ⁄     ⁄
   ⁄     ⁄
  ⁄     ⁄

] 

 

2.6 Dekomposisi Matriks 

Dekomposisi matriks adalah mengurai matriks dalam bentuk penjumlahan 

atau perkalian beberapa matriks. Dalam hal ini, apabila beberapa matriks hasil 

dekomposisi tersebut dijumlahkan atau dikalikan, maka akan kembali lagi pada 

bentuk matriks asalnya. Ada beberapa metode dalam mendekomposisikan suatu 

matriks, diantaranya sebagai berikut: 

1. Dekomposisi Lower Upper (LU) 

 Dekomposisi LU adalah metode mendekomposisikan matriks dalam 

bentuk pemfaktoran matriks, yaitu menjadi matriks segitiga bawah L (lower) dan 

matriks segitiga atas U (upper). Bentuk persamaannya: 

     

 

 



 
 

Dalam bentuk matriks pemfaktoran ditulis sebagai: 

[
 
 
 
 
             

             

             

     
             ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
       
         
           
     

             ]
 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
           

         

       

     
     ]

 
 
 
 

 

Pada matriks segitiga bawah L, elemen diagonalnya bebas, sedangkan 

pada matriks U semua diagonalnya adalah 1. Di lain sumber, menyatakan 

kebalikannya, semua elemen diagonal dari matriks U adalah 1, sedangkan 

diagonal matriks L bebas. Namun hal ini tidak menjadi masalah, sebab jika L dan 

U dikalikan, hasilnya tetap sama dengan matriks A (Munir, 2003: 148). 

Sebagai contoh, matriks     di bawah ini difaktorkan menjadi: 

[
   
   
   

]  [
   
   
   

] [
   
   
   

] 

2. Dekomposisi Adomian   

George Adomian (21 Maret 1922-1996) adalah pakar matematika berasal 

dari Armenia, Amerika. Dia mengembangkan metode Dekomposisi Adomian 

(ADM) untuk memecahkan persamaan differensial non linear serta digunakan 

untuk menentukan suatu invers matriks. Selain seorang pakar matematika, 

Adomian juga seorang ahli kedokteran.   

Dekomposisi Adomian adalah metode mendekomposisikan suatu matriks 

bujur sangkar A dalam bentuk penjumlahan dua matriks P + Q. Jika elemen- 

elemen dari A adalah bilangan real, maka elemn-elemen dari P diambil bilangan 

bulat terdekat dari A. Sedangkan Q = A – P, atau sisanya kemudian disebut 

sebagai elemen-elemen dari Q.  



 
 

Bentuk persamaannya: 

A = P + Q 

dengan syarat ketiga matriks tersebut mempunyai ordo yang sama. 

Adapun sifat eksistensi dan ketunggalan dekomposisi Adomian yaitu bahwa 

setiap matriks bujur sangkar mempunyai Dekomposisi Adomian, tetapi tidak 

tunggal. Hal ini dikarenakan setiap matriks bujur sangkar bisa dinyatakan dalam 

Dekomposisi Adomian dengan lebih dari satu bentuk (Adomian, 1986: 152).  

Sebagai contoh, diberikan beberapa bentuk Dekomposisi Adomian sebagai 

berikut: 

Contoh 1:  

Misalkan saja matrik   

[
 
 
 
 
         

         

         

 

   

   

   

   
             ]

 
 
 
 

 

Jika dipilih matriks diagonal untuk matriks P,  

   

[
 
 
 
 
     
     
     

 
 
 
 

   
                   ]

 
 
 
 

 

Matrik Q diperoleh dari Q = A – P 

  

[
 
 
 
 
         

         

         

 

   

   

   

   
             ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
     
     
     

 
 
 
 

   
                   ]

 
 
 
 

 

  

[
 
 
 
 

       

       

       
 

   

   

   

   
           ]

 
 
 
 

 



 
 

Maka bentuk dekomposisi Adomiannya adalah:  

             

[
 
 
 
 
         

         

         

 

   

   

   

   
             ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
                     

                     

                     

     
                     ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
     
     
     

 
 
 
 

   
                   ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 

       

       

       
 

   

   

   

   
           ]

 
 
 
 

 

Contoh 2:  

Misalkan saja matrik   

[
 
 
 
 
         

         

         

 

   

   

   

   
             ]

 
 
 
 

 

Jika dipilih matriks anti-diagonal untuk P, 

   

[
 
 
 
 
 
                   

               

               

     
                   ]

 
 
 
 
 

 

Matrik Q diperoleh dari Q = A – P 

  

[
 
 
 
 
         

         

         

 

   

   

   

   
             ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
 
                   

               

               

     
                   ]

 
 
 
 
 

 

  

[
 
 
 
 
       

           

           

     
        ]

 
 
 
 

 



 
 

Maka bentuk Dekomposisi Adomiannya adalah 

       

[
 
 
 
 
             

             

             

     
             ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
 
                   

               

               

     
                   ]

 
 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
       

           

           

     
        ]

 
 
 
 

 

Contoh 3: 

Misalkan saja matrik   

[
 
 
 
 
         

         

         

 

   

   

   

   
             ]

 
 
 
 

 

Jika dipilih matriks segitiga bawah untuk P, 

   

[
 
 
 
 
     
       
         

 
 
 
 

   
             ]

 
 
 
 

 

Matrik Q diperoleh dari Q = A – P 

  

[
 
 
 
 
         

         

         

 

   

   

   

   
             ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
     
       
         

 
 
 
 

   
             ]

 
 
 
 

 

  

[
 
 
 
 
       

     

       
 

   

   

   

   
               ]

 
 
 
 

 

 

 



 
 

Maka bentuk Dekomposisi Adomiannya adalah 

       

[
 
 
 
 
         

         

         

 

   

   

   

   
             ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
     
       
         

 
 
 
 

   
             ]

 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
       

     

       
 

   

   

   

   
               ]

 
 
 
 

 

 

Contoh: 

Nyatakan matriks A berikut dalam Dekomposisi Adomian. 

  [
   
   
   

] 

Penyelesaian: 

Jika dipilih Matriks P adalah matriks diagonal, maka  

  [
   
   
   

] 

Sehingga bentuk Dekomposisi Adomian A adalah 

[
   
   
   

]  [
   
   
   

]  [
   
   
   

] 

Jika dipilih Matriks P adalah matriks segitiga bawah, maka  

  [
   
   
   

] 

 



 
 

Sehingga bentuk Dekomposisi Adomian A adalah 

[
   
   
   

]  [
   
   
   

]  [
   
   
   

] 

Sedangkan jika dipilih Matriks P adalah matriks segitiga atas, maka  

  [
   
   
   

] 

Sehingga bentuk dekomposisi Adomian A adalah 

[
   
   
   

]  [
   
   
   

]  [
   
   
   

] 

  



 
 

BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Penerapan Metode Dekomposisi Adomian dalam Menentukan Invers 

Matriks 

 Penerapan Metode Dekomposisi Adomian memiliki pengaruh yang sangat 

dominan terhadap proses penentuan invers matriks. Metode ini menggunakan 

sistem iterasi untuk mencari inversnya, sehingga akan didapatkan nilai secara 

aproksimasi. Adapun untuk mempermudah pencarian dengan menggunakan 

metode Dekomposisi Adomian dalam menentukan invers matriks dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Jika  diketahui A matriks invertible,            dengan P matriks 

invertible, dan ditentukan matriks M, dengan   

  ∑     
 

   

           

maka            

Bukti : 

Akan ditunjukkan bahwa       

        [∑     
 

   

          ]       

 ∑     
 

   

            ∑     
 

   

            



 
 

 ∑     
 

   

         ∑     
 

   

          

 ∑     
 

   

        ∑     
 

   

          

 ∑     
 

   

        ∑       

 

   

          

 [             ∑     
 

   

       ]  ∑     
 

   

        

   ∑     
 

   

        ∑     
 

   

        

   

Jika pembuktian tersebut diterapkan pada matriks A berordo      maka 

akan diperoleh sebagai berikut: 

Misal diketahui matrik   *
  
  

+, matriks A tersebut diuraikan menjadi dua 

matriks P dan Q, sehingga 

  *
  
  

+         dengan   *
  
  

+ dan   *
  
  

+ 

Jika   ∑       
             , akan tunjukkan       

Penyelesaian : 

Jika   *
  
  

+ maka     [
  
   ⁄

], maka 

      [∑     
 

   

          ]       



 
 

 ∑     
 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
 

[
  
   ⁄

] *
  
  

+

 ∑     
 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
 

[
  
   ⁄

] *
  
  

+ 

 ∑     
 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
 

*
  
  

+  ∑     
 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
   

 

 ∑     
 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
 

 ∑       

 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
   

 

 (     ([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
 

 ∑     
 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
 

+

 ∑     
 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
 

 

   ∑     
 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
 

 ∑     
 

   

([
  
   ⁄

] *
  
  

+*
 

 

   

Telah ditunjukkan bahwa jika suatu matriks dapat didekomposisi ke dalam bentuk 

Adomian, yaitu A = P + Q, maka 

    ∑     
 

   

      
 
   

 

Secara praktis/numerik, maka invers dapat dicari dengan menggunakan 

pendekatan jumlahan parsial 

    ∑     
 

   

      
 
   

 

dengan memilih nilai n, dimana n = 0, 1, 2, …, m. 



 
 

Pemilihan elemen-elemen dari matriks P akan sangat berpengaruh pada 

proses perhitungan, pemilihan matriks P yang tidak tepat akan menyebabkan 

konvergensi yang sangat lambat, di dalam mendekati nilai invers matriks. 

Menurut Adomian, dengan menggunakan matriks diagonal untuk P, maka 

membuat    
 lebih sederhana dan lebih mudah dicari. Setiap suku yang 

menghubungkan elemen-elemen dari    
 diberikan oleh rumus deret geometri: 

        
 

dengan 

  = suku ke n 

a = elemen pertama dari deret 

r = pengali (rasio) 

n = banyak suku 

Menurut Adomian, galat dalam persen dinyatakan dengan   
 

 
    , 

dimana e adalah besar galat sedangkan p adalah bilangan real   0, dengan 

  (
    

   
)   . Dalam hal ini galat ditimbulkan oleh pengali r, sehingga makin 

besar n maka makin kecil galatnya. 

Pada matriks besar, dengan dilakukan partisi maka kekonvergenan invers 

matriks bisa diperoleh lebih cepat, sehingga dengan beberapa iterasi saja bisa 

didapat nilai invers yang baik. Adapun langkah-langkah mencari invers matriks 

dengan metode Dekomposisi Adomian sebagai berikut: 

1. Menentukan ukuran matriks.  

2. Membuat partisi matriks (khusus matriks berordo lebih dari 2)  

 



 
 

3. Menghitung invers matriks menggunakan rumus.  

    ∑     
 

   

      
 
   

 

4. Menentukan galat dari invers matriks. 

Untuk matriks     atau        dengan   genap, maka matriks tersebut 

dipartisi simetri, sedangkan jika   ganjil matriks tersebut dipartisi taksimetri. 

Selanjutnya proses perhitungannya dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti 

langkah-langkah yang telah diuraikan.  

3.2 Kasus Matriks 2 x 2  

Seperti yang ditegaskan pada 3.1, bahwa dengan menggunakan matriks 

diagonal untuk P, akan lebih mempermudah dalam perhitungan. Ternyata pada 

matriks 2 x 2 juga menggunakan matriks anti-diagonal untuk matriks P. Hal ini 

bergantung pada elemen-elemen sesungguhnya dari matriks yang dicari inversnya, 

yaitu dengan membandingkan hasil kali kedua diagonalnya atau dengan ketentuan 

bahwa elemen-elemen nol dari P harus berada pada diagonal terkecil. 

Misalnya matriks A diberikan oleh 

  *
      

      
+      

maka dapat dipilih  salah satu dari kedua kasus berikut, 

1.   *
    

    
+, jika               

2.   *
    

    
+, jika               

 



 
 

Misal pada kasus 1, 

Ambil     [
    
    

] ,    [
    

    
], dan     [

    ⁄  
     ⁄

], maka  

  
             (    )

 
        [

    ⁄  
     ⁄

] 

  
            (    )   

 

  ([
    ⁄  

     ⁄
] [

    

    
]* [

    ⁄  

     ⁄
] 

  [
       ⁄

      ⁄  
] [

    ⁄  

     ⁄
] 

 [
           ⁄

          ⁄  
] 

  
          (    )

 
   

 

                      

 [
       ⁄

      ⁄  
] [

          ⁄

         ⁄  
] 

 [
         

    ⁄  

             
 ⁄
] 

  
          (    )(    )

 
   

 

  [
       ⁄

      ⁄  
] [

         
    ⁄  

             
 ⁄
] 

 [
     

       
    

 ⁄

       
    

    
 ⁄  

] 

  
           (    )(    )

 
   

 

  [
       ⁄

      ⁄  
] [

    
       

    
 ⁄

      
    

    
 ⁄  

] 



 
 

  *
   
    

    
    

 ⁄  

    
    

    
    

 ⁄
+ 

Pergantian suku-suku dari   
  

 adalah nol, dan suku-suku yang tidak nol 

merupakan pengulangan yang dikalikan oleh pengali               ⁄ . 

Sedangkan berlaku kasus 2, hal ini berhubungan dengan r sebagai pengali 

atau pembanding (rasio), pada suku-suku yang tidak nol secara berulang dan 

membentuk pola deret geometri tak hingga                   . Suatu 

deret tersebut akan ada atau konvergen jika | |   , sedangkan jika | |    maka 

deret tersebut akan divergen. Pada kasus 2, jika penggunaan matriks P tetap 

sebagai matriks diagonal, maka | |   , karena              , sehingga deret 

akan divergen. Oleh karena itu matriks P dan matriks Q pada kasus 2 perlu 

dirubah posisinya, agar | |   , dengan               ⁄ , sehingga 

perhitungan pada kasus 2 adalah sebagai berikut: 

Ambil   [
    
    

]    [
    

    
]      [

     ⁄

    ⁄  
] 

  
        (    )

 
        [

     ⁄

    ⁄  
] 

  
       (    )   

 

     ([
     ⁄

    ⁄  
] [

    
    

]* [
     ⁄

    ⁄  
] 

    [
       ⁄

      ⁄  
] [

     ⁄

    ⁄  
] 



 
 

   [
          ⁄  

           ⁄
] 

  
         (    )

 
   

 

                        

   [
       ⁄

      ⁄  
] [

         ⁄  
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dengan pengali               ⁄  



 
 

Misalnya kita akan mentukan invers dari matriks A dengan metode 

Dekomposisi Adomian, dan akan berhenti pada penghitungan galat lebih kecil 

dari 0.005. 
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sehingga dari soal tersebut dapat diketahi sebagai kasus 1, karena              , 
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Jadi galat lebih kecil dari 0.005, perhitungannya berhenti pada n=6 

Karena soal di atas merupakan kasus 1, sehingga: 
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dengan n=6, maka diperoleh      ∑   
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Untuk hasil yang lebih tepat lagi bisa dilakukan dengan menambahkan iterasi 

selanjutnya. 



 
 

Misalnya juga kita akan mentukan invers dari matriks A dengan metode 

Dekomposisi Adomian, dan akan berhenti pada penghitungan  galat lebih kecil 

dari 0.005. 
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Jadi untuk galat lebih kecil dari 0.005, penghitungan berhenti pada n=14 

Karena soal di atas merupakan kasus 2, sehingga:  
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dengan n=14, maka diperoleh   
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Untuk hasil yang lebih tepat lagi bisa dilakukan dengan menambahkan iterasi 

selanjutnya. 



 
 

3.3 Matriks Bujur Sangkar Berordo Lebih Dari 2 

Pada matriks yang besar atau lebih dari 2 x 2, untuk mencari inversnya 

sebaiknya dipartisi terlebih dahulu ke dalam bentuk matriks 2 x 2. Partisi ini 

dilakukan selain agar mempermudah dalam perhitungan, juga untuk menjamin 

kekonvergenan invers matriks. Karena metode Dekomposisi Adomian adalah 

sistem iterasi, maka inversnya berupa nilai aproksimasi (pendekatan).  

1. Matriks 3 x 3 

Sesuai dengan langkah-langkah mencari invers matriks untuk matriks 

berordo 2 dengan metode Dekomposisis Adomian yang telah disebutkan, maka 

kita akan mengembangkan mencari invers matriks berordo 3. Untuk lebih 

mempermudah mencari invers matriks tersebut, maka matriks berordo 3 ini 

dipartisi secara tidak simetris menjadi empat bagian. 
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Dengan aproksimasi 3 suku, nilai invers di atas adalah 
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Dengan aproksimasi 7 suku, nilai invers di atas adalah 
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Dari hasil kesepuluh iterasi tersebut diperoleh galat sebesar 
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Untuk memperoleh hasil yang lebih tepat lagi bisa dilakukan dengan 

menambahkan iterasi selanjutnya. 

2. Matriks 4 x 4 

Untuk mencari invers matriks 4 x 4, maka seperti halnya mencari invers 

matriks 3 x 3, akan tetapi matriks 4 x 4 tersebut dipartisi secara simetri menjadi 

matriks 2 x 2 untuk mempermudah perhitungan.  
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     Sehingga penghitungan invers dari soal di atas adalah 
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    Dengan aproksimasi 2 suku, nilai invers di atas adalah 
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Dengan aproksimasi 10 suku, nilai invers di atas adalah 
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Dari hasil kesepuluh iterasi tersebut diperoleh galat sebesar 
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Untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat lagi bias dilakukan dengan 

menambahkan iterasi selanjutnya. 

3. Matriks     

Cara menentukan invers matriks berordo 5 sama halnya dengan mencari 

matriks berordo 3 maupun 4. Untuk lebih mempermudah mencari invers 

matriks tersebut, maka matriks berordo 5 ini dipartisi secara tidak simetris 

menjadi empat bagian, kemudian dipartisi lagi menjadi empat bagian secara 

simetris. Misalnya saja terdapat matriks A berordo 5  
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Sehingga perhitungan invers dari soal di atas adalah: 
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Dengan aproksimasi 2 suku, nilai invers di atas 
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Dengan aproksimasi 6 suku, diperoleh nilai invers adalah 

   ∑   
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     ⁄        ⁄  
      ⁄        ⁄

      ⁄       ⁄  
       ⁄       ⁄
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] 

Pengecekan: 

      [

             
             

             
             

] [

    
    
    
    

]  [

    
    
    
    

] 

Ternyata pada pembulatan 3 angka di belakang decimal, diperoleh nilai invers 

yang sangat baik, tidak ditemukan galat. Setelah    
  

 dan    
  

 diperoleh,    
 

dihitung sebagai berikut 



 
 

Dari   

[
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ambil   

[
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 dan 
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Dengan aproksimasi 4 suku, nilai invers di atas adalah 

   ∑   
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Pengecekan:  
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Dari hasil keempat iterasi tersebut diperoleh galat sebesar 

[
 
 
 
 
                 

     
              
     
              ]

 
 
 
 

 

Untuk  mendapatkan hasil yang lebih tepat lagi bisa dilakukan dengan 

menambahkan iterasi selanjutnya. 

  



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Dari pembahasan dari bab III, dapat diambil simpulan yaitu bagaimana 

langkah-langkah mencari invers matriks menggunakan metode Dekomposisi 

Adomian. Adapun langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut: 

1. Menentukan ukuran matriks.  

2. Membuat partisi matriks (khusus matriks berordo lebih dari 2)  

3. Menghitung invers matriks menggunakan rumus.  

    ∑     
 

   

      
 
   

 

4. Menentukan galat dari invers matriks. 

Untuk matriks     atau        dengan   genap, maka matriks 

tersebut dipartisi simetri, sedangkan jika   ganjil matriks tersebut dipartisi 

taksimetri. Selanjutnya proses perhitungannya dapat dilakukan dengan cara yang 

sama seperti langkah-langkah yang telah diuraikan.  

4.2 Saran 

  Pada skripsi ini, penulis mencari invers matriks dengan metode 

Dekomposisi Adomian secara manual. Bagi pembaca yang ingin membahas 

kembali masalah yang serupa, maka penulis menyarankan pembaca untuk 

menggunakan bahasa pemrogaman, sehingga proses penghitungan invers matriks 

dengan aproksimasi ini bisa lebih cepat. 
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